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Lampiaran 01. Surat-surat Penelitian 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

  



 

 

  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 

Lampiran 02. Storyboard Praktik Mengajar VCT 

 

STORYBOARD VIDEO PRAKTIK MENGAJAR MODEL VCT 

Nama Penyusun : Made Nita Cyntiani Ratnaningsih 

Mata Kuliah  : Pengembangan Pembelajaran PPKn SD 

Materi   : Pancasila 

Jenjang  : Perguruan Tinggi 

Tujuan Pembelajaran : Mengetahui contoh pengamalan sila ke 2 pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

1. Opening Presenter: 

Musik Backsound 

Hallo semua, perkenalkan 

nama saya Made Nita 

Cyntiani Ratmaningsih 

mahasiswa Universitas 

Pendidikan Ganesha, 

Program studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. Pada 

kesempatan kali ini, saya 

akan menampilkan proses 

praktik mengajar dengan 

model VCT (Value 

Clarification teknik) pada 

mata kuliah Pengembangan 

pembelajaran ppkn sd, pada 

materi Pancasila. 

Musik Backsound 

1. Video Opening 

2. Tulisan video 

praktik mengajar 

serta 

menampilkan 

profil pembuat 

video dan 

menampilkan 

materi. 

3. Gambar animasi.  

 

2. Pembukaan 

Pembelajaran 

Presenter: 

Kembali lagi bersama kakak 

nita, nah bagaimana nih 

1. tepuk ppk 

2. Gambar orang 

sedang berdo’a 



 

 

NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

kabar kalian hari ini? Smoga 

semuanya sehat-sehat ya.  

 

gimana nih apa kalian 

semangat mengikuti 

pembelajaran hari ini? Oke 

agar lebih semangat ayo kita 

tepuk ppk dulu,  

 

Tepuk ppk, religius, 

nasionalis, mandiri, gotong 

royong, integritas. 

(Intruksi berdo’a) 

Musik Backsound 

 

 

3. Menampilkan 

gambar garuda 

pancasila 

Presenter: 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Nah coba perhatikan gambar 

di samping kakak, gambar 

apakah itu? Iya benar ya 

gambar garuda Pancasila. 

garuda Pancasila merupakan 

lambang negara indonesia. 

Dalam gambar garuda 

Pancasila terdapat perisai 

yang berisi symbol-simbol 

Pancasila. Pancasila 

merupakan dasar negara kita. 

Pancasila terdiri dari 5 sila, 

ayu sebutkan bersama. 

Pancasila 

1. Menampilkan 

gambar  

2. animasi 

3. menampilkan 

video  

 

  



 

 

NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

1. ketuhanan yang maha esa 

2. Kemanusiaan yang adil 

dan beradap 

3. persatuan indonesia 

4. kerakyatan yang dipimpin 

oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam 

permusyawaratan/perwakilan 

5. keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat indonesia 

Sekarang kita akan belajar 

mengenai contoh 

pengamalan sila ke  

Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. apa saja sih 

contohnya? yuk simak video 

berikut ini. 

Musik Backsound 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Mengerjakan 

LKPD 

Presenter : 

Nah sudah semua kan 

menyimak video tadi? tadi 

ada berapa video ya? iya ada 

2 video ya. nah dalam video 

kalian diminta untuk 

memilih apa yang akan 

kalian lakukan jika kalian 

didalam situasi tersebut dan 

berikan alasannya. 

Sekarang perhatikan LKPD 

berikut ini. nah kalian 

 

1. Menayangkan 

lembar kerja. 

 



 

 

NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

tuliskan jawaban kalian di 

dalam LKPD tersebut ya. 

silahkan dikerjakan. 

Nah sudah semuakan selesai 

menjawab LKPDnya? 

Sekarang kalian 

presentasikan ya 

Wah kalian hebat ya sudah 

mempresentasikan hasil kerja 

kalian dengan baik dan 

benar. tepuk tangan untuk 

kita semua (sound tepuk 

tangan) 

Nah tadi kan kalian 

menjawab dengan pilihan 

berbeda dan alasan berbeda 

juga. Semuanya benar yak 

arena itu tergantung pilihan 

kalian, mana yang mneurut 

kalian tepat dilakuakn dalam 

situasi tersebut. 

Nah video tadi merupakan 

contoh dari pengamalan sila 

ke dua Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

sekarang kalian cari ya 

contoh lain dari pengamalan 

sila ke dua Pancasila. 

 

Musik Backsound 

5. Closing Presenter : 1. Video closing 



 

 

NO KETERANGAN AUDIO VISUAL 

Nah sekarang kalian sudah 

mengertikan tetang 

pembelajaran kita kali ini? 

ada yang ingin ditanyakan? 

Nah karena tidak ada yang 

ditanyakan mari kita akhiri 

ya pembelajaran kali ini. 

sebelumnya coba kalian 

simpulkan ya pembelajaran 

kita kali ini. 

Semoga dapat bermanfaat 

bagi kalian kedepannya ya, 

sampai bertemu dipertemuan 

berikutnya terima kasih. 

Bye.. 

Musik Backsound 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 03. Lembar Uji Validitas Instrumen 

1. Ahli Materi 

 

 

 

No 

  
 Pertanyaan 

Relevensi Komentar 

Relevan Tidak 

Relevan 

Self Intruction  

1 Kesesuaian isi modul ajar digital dengan 

capaian pembelajaran. 

   

2 Kejelasan topik pada modul ajar  digital.    

3 Kesesuaian materi dalam modul ajar 

digital. 

   

4 Ketepatan materi pada modul ajar digital 

praktik mengajar. 

   

5 Ketersediaan contoh dan ilustrasi yang 

sesuai dengan materi. 

   

6 Kesesuaian modul ajar digital praktik 

mengajar dengan materi. 

   

7 Kemudahan memahami modul ajar digital 

melalui penggunaan bahasa. 

   

Self Countained 

8 Ketepatan penyampaian yang mendukung 

untuk memahami materi 

   

9 Kesesuaian video dengan materi modul     

Adaptive 

10 Modul digital praktik mengajar mudah 

diakses melalui platform internet. 

   

11 Modul digital praktik mengajar mudah 

diakses oleh siapa saja.  

   

User Friendly 

12 Kejelasan materi pada modul ajar digital.    

13 Kualitas gambar pada modul ajar digital    

14 Dukungan modul digital terhadap 

keterlibatan peserta didik pada proses 

pembelajaran. 

   

15 Kemudahan penggunaan modul digital 

praktik mengajar. 

   



 

 

2. Ahli Media 

 

No. 

 

Pernyataan 
Relevansi  

Komentar 
Relevan 

Tidak 

Relevan 
Tampilan  

1. Kemenarikan sampul modul 
ajar. 

   

2. Kemenarikan tampilan modul 
ajar. 

   

3. Pemilihan jenis dan 

ukuran huruf 

mendukung modul ajar 

lebih menarik. 

   

4. Kemudahan untuk 

membaca teks atau 

tulisan. 

   

5. Warna yang dipilih dan 
perpaduannya 
sesuai serta menarik. 

   

6. Kesesuaian tampilan dengan 

materi. 

   

7. Modul ajar digital disajikan 

secara online. 

   

Penyajian Media  
8. Keruntutan penyajian modul 

ajar. 
   

9. Penyajian gambar ilustrasi 

sesuai dengan materi. 

   

10. Kemenarikan gambar ilustrasi 
dengan materi. 

   

Visual  

11. Kesesuaian gambar 

ilustrasi modul ajar 

dengan materi 

pembelajaran. 

   

12. Ketepatan ilustrasi dengan 

karakteristik peserta didik. 

   

13. Kesesuaian background 

modul ajar dengan 

karakteristik peserta didik. 

   

14. Kesesuaian tata letak modul ajar 

digital. 
   

15. Keterpaduan antara jenis 

tulisan, jenis halaman, 

dan materi pada modul 

ajar. 

   

 

 



 

 

3. Ahli Desain 

 

No 
. 

Pernyataan Relevansi 
Komentar Relevan Tidak 

Relevan 

Aspek Capaian Pembelajaran  

1. Modul ajar disajikan sesuai 

dengan capaian Pembelajaran 

   

2. Kejelasan capaian pembelajaran    

3. Kejelasan 

indikator capaian 

pembelajaran. 

   

Aspek Karakteristik Siswa  

4. Materi yang disajikan efektif 
dan jelas 

   

5. Materi yang disajikan 
menggunakan kalimat yang 
mudah dipahami 

   

6. Penggunaan bahasa mengacu 
pada pedoman EYD 

   

7. Penyajian gambar yang 
ditampilkan sesuai dengan 

materi pembelajaran 

   

8. Ketepatan penggunaan warna    

Aspek Metode  

9. Materi yang disajikan tepat 
sasaran 

   

10. Strategi yang digunakan sesuai 
dengan pembelajaran 

   

11. Sistematika pembelajaran 

dalam modul disajikan secara 

runtut 

   

12. Pemberian contoh dalam modul 
ajar bersifat kontekstual. 

   

13. Keserasian tata letak tulisan 
pada modul ajar 

   

14. Kejelasan tampilan judul dalam 
setiap pokok bahasan. 

   

15. Kesesuaian proporsi gambar dan 
tulisan pada modul ajar digital. 

   

 

 

 

 



 

 

4. Praktisi 

 

No 

 

Indikator 

Relevansi  

Komentar 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

Sajian modul ajar digital praktik 
mengajar 

  

1. Desain modul ajar digital 
menarik dan dapat memotivasi 
belajar peserta didik 

   

2. Gambar yang digunakan sesuai 
dengan materi 

   

3. Bahasa yang digunakan dalam 

modul ajar digital mudah 

dipahami. 

   

4. Intruksi modul ajar digital 

praktik mengajar tersusun rapi 

   

5. Petunjuk yang terdapat dalam 

modul ajar digital mudah 

dimengerti. 

   

Kualitas modul ajar digital praktik 
mengajar 

  

6. Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran 

   

7. Kelengkapan materi 

pembelajaran dengan urutan 

dan susunan yang sistematis 

   

8. Contoh yang diberikan sesuai 

dengan materi 

   

9. Kesesuaian gambar dengan 

materi 

   

10

. 

Kejelasan materi didukung 

dengan adanya gambar dan 

video. 

   

11 Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

   

12 Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

   

13 Soal yang diberikan sesuai 

dengan capaian pembelajaran 

   

14 Bahasa dalam video dapat 

dipahami dengan mudah oleh 

peserta didik. 

   

15 Video disajikan dalam bentuk 

link yang dapat di akses melalui 

internet. 

   



 

 

Lampiran 04. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 05. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II 

  



 

 

  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

Lampiran 06. Hasil Perhitungan Uji Validitas Isi Instrumen 

1) Instrumen validitas materi 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas materi) dilakukan bersama dua 

dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., 

sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 

 

Judges Judges I 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat 

Relevan 

Judges II Kurang 

Relevan 

- - 

Sangat Relevan - 15 

 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitug validasi isi instrumen sebagai berikut. 

𝑉 =
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝑉 =
15

15
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen materi pembelajaran 

memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas 

isi sangat tinggi. 

2) Instrumen validitas media 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas media) dilakukan bersama dua 

dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., 

sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 15 



 

 

 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitug validasi isi instrumen sebagai berikut. 

𝑉 =
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝑉 =
15

15
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen media memperoleh skor 

1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi. 

3) Instrumen validitas desain 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas kepraktisan oleh guru dilakukan 

bersama dua dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman Laba Jayanta, 

S.Pd., M.Pd., sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, 

S.Kom., M.Pd. Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 15 

 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitug validasi isi instrumen sebagai berikut. 

𝑉 =
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝑉 =
15

15
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen desain memperoleh skor 

1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi. 

4) Instrumen validitas instrumen kepraktisan  

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas kepraktisan dilakukan oleh dua 

dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., 



 

 

sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 15 

 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai berikut. 

𝑉 =
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝑉 =
15

15
 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen kepraktisan memperoleh skor 1,00, 

sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi 

  



 

 

Lampiran 07. Hasil Uji Ahli Materi 

  



 

 

  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

Lampiran 08. Hasil Uji Ahli Media 

 
  



 

 

 
  



 

 

  



 

 

 
  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 09. Hasil Uji Ahli Desain 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

  



 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Praktisi 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 11. Hasil Perhitungan Uji Praktisi (Dosen) 

 

NO 

 

 

Pernyataan 

 

 

Praktisi 1 

 

Praktisi 2 

Sajian modul ajar digital praktik  

1 Desain modul ajar digital menarik bagi 

mahasiswa dapat memotivasi belajar peserta 

didik 

5 5 

2 Gambar yang digunakan sesuai dengan 

materi 

5 5 

3 Bahasa yang digunakan dalam modul ajar 

digital mudah dipahami. 

5 5 

4 Intruksi modul ajar digital praktik mengajar 

tersusun rapi 

5 5 

5 Petunjuk yang terdapat dalam modul ajar 

digital mudah dimengerti. 

5 5 

Kualitas modul ajar digital praktik   

6 Kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran 

5 5 

7 Kelengkapan materi pembelajaran dengan 

urutan dan susunan yang sistematis 

5 5 

8 Contoh yang diberikan sesuai dengan materi 5 5 

9 Kesesuaian gambar dengan materi 4 5 

10 Kejelasan materi didukung dengan adanya 

gambar dan video 

5 5 

11 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

5 5 

12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan berpikir peserta didik 

4 5 

13 Soal yang diberikan sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

5 5 

14 Bahasa dalam video dapat dipahami dengan 

mudah oleh peserta didik. 

5 5 

15 Video disajikan dalam bentuk link yang 

dapat di akses melalui internet. 

5 5 

Jumlah 73 75 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 75 75 

Presentase (Jumlah/SMI x 100%) 97,3% 100% 

Presentase Rata-rata 98,65% 

Kualifikasi Sangat Baik 

Berdasarkan hasil penilaian dari praktidi sebagaimana dicantumkan pada 

table di atas, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaiannya sebagai berikut. 

Perhitungan skor praktisi I: 



 

 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
72

75
 x 100% 

Persentase = 96 % 

Perhitungan praktisi II: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
75

75
 x 100% 

Persentase = 100 % 

Berdasarkan hasil dari kedua praktisi tersebut dapat dihitung persentase 

keseluruhan subjek sebagai berikut. 

Persentase = F: N 

Persentase = (96% + 97.33 %) : 2 

Presentase = 98,65% 

Setelah memperoleh hasil persentase dari keseluruhan subjek uji praktisi, 

selanjutnya hasil tersebut dikonversikan kedalam tabel penilaian skala 5.  

Berdasarkan tabel  konversi  skala  5,  maka  persentase  hasil  yang diperoleh dari 

kedua praktisi mencapai tingkat 98,65%, hasil tersebut berada pada kualifikasi 

sangat baik. 

  



 

 

Lampiran 12. Hasil Perhitung Uji Perorangan 

 

NO 

 

 

Pernyataan 

 

 

M 1 

 

M 2 

 

M 3 

Sajian modul ajar digital praktik   

1 Desain modul ajar digital 

menarik bagi mahasiswa dapat 

memotivasi belajar peserta 

didik 

4 5 5 

2 Bahasa yang digunakan dalam 

modul ajar digital mudah 

dipahami. 

5 4 4 

3 Petunjuk yang terdapat dalam 

modul ajar digital mudah 

dimengerti. 

5 5 5 

Kualitas modul ajar digital praktik    

4 Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran 

5 4 5 

5 Contoh yang diberikan sesuai 

dengan materi 

5 5 5 

6 Kesesuaian gambar dengan 

materi 

4 5 5 

7 Kejelasan materi didukung 

dengan adanya gambar dan 

video 

5 5 4 

8 Video disajikan dalam bentuk 

link yang dapat di akses 

melalui internet. 

5 5 5 

Jumlah 38 38 38 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 40 40 40 

Presentase (Jumlah/SMI x 100%) 95% 95% 95% 

Presentase Rata-rata 95% 

Kualifikasi Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian dari uji perorangan sebagaimana dicantumkan 

pada table di atas, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaiannya sebagai 

berikut. 

Perhitungan skor mahasiswa I: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
38

40
 x 100% 

Persentase = 95 % 



 

 

Perhitungan mahasiswa II: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
38

40
 x 100% 

Persentase = 95 % 

 

Perhitungan mahasiswa III: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
38

40
 x 100% 

Persentase = 95 % 

Berdasarkan hasil dari ketiga mahassiwa tersebut dapat dihitung persentase 

keseluruhan subjek sebagai berikut. 

Persentase = F: N 

Persentase = (95% + 95 %) : 3 

Presentase = 95% 

Setelah memperoleh hasil persentase dari keseluruhan subjek uji 

perorangan, selanjutnya hasil tersebut dikonversikan kedalam tabel penilaian skala 

5.  Berdasarkan tabel  konversi  skala  5,  maka  persentase  hasil  yang diperoleh 

dari ketiga mahasiswa mencapai tingkat 95%, hasil tersebut berada pada kualifikasi 

sangat baik. 

  



 

 

Lampiran 13. Hasil Perhitung Uji Kelompok Kecil 

 

N

O 

 

 

Pernyataan 

 

 

M1 

 

M2 

 

M3 

 

M4 

 

M5 

 

M6 

 

M7 

 

M8 

 

M9 

Sajian modul ajar digital praktik         

1 Desain modul ajar 

digital menarik bagi 

mahasiswa dapat 

memotivasi belajar 

peserta didik 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Bahasa yang 

digunakan dalam 

modul ajar digital 

mudah dipahami. 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 

3 Petunjuk yang 

terdapat dalam modul 

ajar digital mudah 

dimengerti. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Kualitas modul ajar digital 

praktik  

        

4 Kesesuaian materi 

dengan capaian 

pembelajaran 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 Contoh yang 

diberikan sesuai 

dengan materi 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 Kesesuaian gambar 

dengan materi 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 Kejelasan materi 

didukung dengan 

adanya gambar dan 

video 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 

8 Video disajikan dalam 

bentuk link yang dapat 

di akses melalui 

internet. 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 

Jumlah 38 39 39 39 39 40 40 40 38 

Skor Maksimal Ideal 

(SMI) 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Presentase (Jumlah/SMI 

x 100%) 

95

% 

97,

5

% 

97,

5

% 

97,

5

% 

97,

5

% 

10

0

% 

10

0

% 

10

0

% 

95

% 

Presentase Rata-rata 97,7% 

Kualifikasi Sangat Baik 



 

 

Berdasarkan hasil penilaian dari mahasiswa sebagaimana dicantumkan pada 

tabel di atas, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaiannya sebagai berikut. 

Perhitungan skor mahasiswa I: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
38

40
 x 100% 

Persentase = 95 % 

Perhitungan skor mahasiswa II: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
39

40
 x 100% 

Persentase = 97,5 % 

Perhitungan skor mahasiswa III: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
39

40
 x 100% 

Persentase = 97,5 % 

Perhitungan skor mahasiswa IV: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
39

40
 x 100% 

Persentase = 97,5 % 

Perhitungan skor mahasiswa V: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
39

40
 x 100% 

Persentase = 97,5 % 

Perhitungan skor mahasiswa VI: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
40

40
 x 100% 

Persentase = 100 % 



 

 

Perhitungan skor mahasiswa VII: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
40

40
 x 100% 

Persentase = 100 % 

Perhitungan skor mahasiswa VII: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
40

40
 x 100% 

Persentase = 100 % 

Perhitungan skor mahasiswa IX: 

Persentase = ∑
𝑛

𝑛𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Persentase = ∑
38

40
 x 100% 

Persentase = 95 % 

Berdasarkan hasil dari kesembilan mahasiswa tersebut dapat dihitung persentase 

keseluruhan subjek sebagai berikut. 

Persentase = F: N 

Persentase = (95 % + 97,5 % + 97,5% + 97,5% + 97,5% + 100 % + 100% +100% 

+ 95% ) : 9 

Presentase = 97,7% 

Setelah memperoleh hasil persentase dari keseluruhan subjek uji kelompok kecil, 

selanjutnya hasil tersebut dikonversikan kedalam tabel penilaian skala 5.  

Berdasarkan tabel  konversi  skala  5,  maka  persentase  hasil  yang diperoleh dari 

kesembilan mahasiswa mencapai tingkat 97,7%, hasil tersebut berada pada 

kualifikasi sangat baik. 

  



 

 

Lampiran 14. Nilai Mahasiswa Mata Kuliah Pengembangan Pembelajaran 

PPKn SD 

 

Nama Mahasiswa Nilai  Tingkatan 

M1 90 Tinggi 

M2 96 Tinggi 

M3 96 Tinggi 

M4 96 Tinggi 

M5 96 Tinggi 

M6 90 Tinggi 

M7 96 Tinggi 

M8 95 Tinggi 

M9 96 Tinggi 

 

  



 

 

Lampiran 15. Revisi Produk 

Penjelasan Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

Pada cover 

judul 

diperbaiki 

seperti yang 

sudah 

direvisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warna 

baground 

gunakan 

yang sedikit 

lebih cerah 

lagi agar 

lebih 

menarik. Dan 

tidak perlu 

isi ilustrasi 

yang tidak 

perlu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada 

pendahuluan 

berisi 

identifikasi, 

deskripsi 

singkat, dan 

petunjuk 

penggunaan 

modul ajar 

digital. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Penjelasan Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

Penulisan 

sesuaikan 

dengan 

margin yang 

sudah ada 

agar terleihat 

lebih rapi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada materi 

ditambahkan 

indicator 

capaian 

pembelajaran 

dan 

sebaiknya 

uraian 

materinya 

diletakkan 

dihalaman 

yang 

berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Penjelasan Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

Sebaiknya 

mengguakan 

ilustrasi yang 

sesuai 

dengan 

penjelsannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaiknya 

dipisahkan 

antara materi 

yang satu 

dengan yang 

lainnya agar 

lebih jelas 

dan lebih 

menarik dan 

tidak mepet-

mepet. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penjelasan Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 



 

 

Tidak perlu 

diisi gambar 

ilustrasi yang 

tidak 

berkaitan 

dnegan 

materi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaiknya 

gambar 

diletakkan 

pada 

halaman 

yang 

berbeda. Dan 

penulisannya 

diperbaiki. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 



 

 

Tidak perlu 

diisi diskusi 

langsung saja 

lembar kerja 

untuk 

mahasiswa 

karena 

ditujukan 

agar 

mahasiswa 

bisa belajar 

secara 

mandiri. Dan 

video 

sebaiknya 

ditaruh di 

halaman 

sebelumnya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaiknya 

disesuaikan 

tulisannya 

dengan 

margin yang 

sudah ada. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 16. Produk Akhir 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link :  

 

 https://drive.google.com/drive/folders/1aKt8PLzmsjTLzq0ZzIls32BvhoY-Rm3L 

  

https://drive.google.com/drive/folders/1aKt8PLzmsjTLzq0ZzIls32BvhoY-Rm3L


 

 

Lampiran 17. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Uji Praktisi) 

(Penyebaran Kuisioner Validitas oleh mahasiswa menggunakan Google Form) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Hasil Pengisian Kuisioner Uji Perorangan) 

(Hasil Pengisian Kuisioner Uji Kelompok Kecil) 
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